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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan perancangan tokoh, maka penulis menyimpulkan
hal-hal yang perlu dilakukan dalam merancang tokoh untuk film Sangkar,

penderita PTSD melalui 2 sudut pandang sebagai berikut:

1. Dalam perancangan dasar tokoh animasi diperlukan berbagai macam teori
mengenai perancangan sebuah tokoh. Hal-hal tersebut meliputi 3
dimensional yang membahas tentang Fisiologi, Sosiologi, dan Psikologi
tokoh guna untuk menentukan latar belakang cerita tokoh. Lainnya adalah
macam-macam bentuk tubuh dengan karakteristiknya, bentuk-bentuk
dasar, dan psikologi warna. Menggunakan somatotype dan karakteristik
fitur-fitur wajah untuk menentukan bentuk tubuh, presentase otot dan
penampilan fisik lainnya untuk menjelaskan ciri-ciri kepribadian orang.
Teori mengenai psikologi warna dapat digunakan untuk menceritakan atau

menyampaikan kondisi mental tokoh.

2. Desain tokoh harus memiliki elemen-elemen visual yang familiar dari
gejala-gejala penyakit PTSD agar pesan tersampaikan pada penonton. Hal
ini didapatkan melalui literatur mengenai PTSD, wawancara, dan

mengambil referensi dari media populer.
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3. Pengertian mengenai semiotika dan tanda-tanda. Melakukan eksplorasi
secara luas mengenai tanda-tanda agar dapat digunakan untuk
menggambarkan elemen-elemen yang sesuai dari PTSD. Simbol-simbol
tersebut harus disesuaikan dengan cerita yang ingin disampaikan, dalam
hal ini berkaitan dengan trauma yang muncul dari kecelakaan. Ada
beberapa kata kunci yang digunakan agar dapat menyaring tanda-tanda
tersebut, seperti ‘kehilangan’, ‘ketidakstabilan’ dan ‘rentan’. Pencarian

dapat dilakukan dengan pencarian data ilmiah dan visual.

4. Dari data yang telah dikumpulkan, tokoh Yohan Melalui Sudut Pandang
Orang lain dibuat dengan menggunakan teori dan referensi yang ada
kemudian diterapkan gejala-gejala PTSD. Untuk tokoh Yohan Melalui
Sudut Pandang Dirinya menggunakan semiotika dengan penerapan

penyebab PTSD yang mengacu pada trauma kecelakaan.

5.2. Saran

Setelah mendesain visual tokoh Yohan Melalui Sudut Pandang Orang Lain dan
Yohan Melalui Sudut Pandang Dirinya, penulis dapat menyimpulkan bahwa
desain visual tokoh harus bisa menyampaikan penyakit mentalnya dengan
menggunakan elemen-elemen visual yang familiar untuk penonton, sehingga

pesan dapat tersampaikan.

Untuk itu pencarian data dengan topik yang berkaitan dengan desain
tokoh, dan penyakit mental PTSD harus diperbanyak agar tidak menutup

kemungkinan dan pengertian mengenai tanda-tanda yang ada. Mengunakan
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referensi asli dari pen engan ahli mengenai penyakit

mental yang be ndapatkan keakuratan.
penderita lebih

lainnya yang

LTIM =EDIA
JSANTARA
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